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Lampiran 1. Peta Desa Ngestirejo 

 

Sumber : Web Desa Ngestirejo  
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Lampiran 2. Profil Responden Desa Ngestirejo 

Responden 
 

Umur 
Pendidikan Terakhir Luas Lahan Yang Di Kelola 

SD SMP SMA Perguruan Tinggi Tidak Sekolah m2 

Yusmadi 65     1     3.000 

Sukijo 72 1         1.800 

Kamis 54 1         2.000 

Wasiran 

Hardiawan 
34   1       600 

Wasirah 63 1         400 

Eko Prasetyo 32     1     1.000 

Iskandar 

Lukito 
79     1     3.000 

Wasno 36 1         10.000 

Jiyem 63 1         500 

Sumiati 53   1       15.000 

Tuminem 65 1         1.000 

Tukinem 63     1     600 

Sugiyanto 50   1       2.000 
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Responden 
 

Umur 
Pendidikan Terakhir Luas Lahan Yang Di Kelola 

SD SMP SMA Perguruan Tinggi Tidak Sekolah m2 

Suwardi 57   1       3.000 

Waresyo 70     1     7.000 

B.A. 

Supraptoedjo 
79       1   10.000 

Sugiyono 65   1       3.000 

Hadiarto 60   1       1.000 

Legio 53 1         200 

Sri Sudarsih 70   1   2000 

Dwi Lestari 35 1         1.000 

Suliana 51     1     1.000 

Sastro Suparno 65   1       6.000 

Karbini 67 1         5.000 

Sugito 50 1         1.000 

Total 10 7 7 1 0  
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Lampiran 3. Sumber Utama Pendapatan Petani Agroforestry 

Responden 

Sumber Utama Pendapatan 

Pendapatan Tanaman 

Pokok 

Tanaman 

Buah 

Hasil 

Kayu 

Hasil Bukan 

Kayu 
Lain-Lain 

Yusmadi 1 
    

Rp 1.500.000 

Sukijo 1 
    

Rp 1.500.000 

Kamis  
 

1 
  

Rp 1.500.000 

Wasiran Hardiawan  
 

1 
  

Rp 1.000.000 

Wasirah 1 
    

Rp 500.000 

Eko Prasetyo 1 
 

1 
  

Rp 1.000.000 

Iskandar Lukito 1 
   

warung Rp 500.000 

Wasno 1 
    

Rp 1.500.000 

Jiyem 1 
    

Rp 500.000 

Sumiati  
 

1 
  

Rp 500.000 

Tuminem 1 
 

1 
  

Rp 1.000.000 

Tukinem 1 1 
   

Rp 1.000.000 

Sugiyanto 1 1 1 
  

Rp 2.000.000 

Suwardi 1 
 

1 
  

Rp 2.000.000 
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Responden 

Sumber Utama Pendapatan 

Pendapatan Tanaman 

Pokok 

Tanaman 

Buah 

Hasil 

Kayu 

Hasil Bukan 

Kayu 
Lain-Lain 

Waresyo 1 
 

1 
  

Rp 1.500.000 

B.A. Supraptoedjo 1 1 1 
  

Rp 5.000.000 

Sugiyono 1 
    

Rp 500.000 

Hadiarto 1 
    

Rp 1.200.000 

Legio 1 
    

Rp 600.000 

Sri Sudarsih      Rp 1.000.000 

Dwi Lestari 1 
    

Rp 500.000 

Suliana 1 
    

Rp 500.000 

Sastro Suparno 1 
 

1 
  

Rp 900.000 

Karbini 1 
 

1 
  

Rp 1.000.000 

Sugito 1 
    

Rp 700.000 

Total 22 3 11 0 1  
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Lampiran 4. Pola Tanam Agroforestry di Desa Ngestirejo 
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Lampiran 5. Hasil Analisis Nilai Keberagaman Species dan Kekayaan Jenis 

Data Jenis burung 

No Jenis Nama Latin Jumlah 

1 Burung pipit bondol Lonchura leucogastroides 3 

2 Burung perkutut jawa Geopelia striata 3 

3 Burung sriganti Cinnyris jugularis 3 

4 Burung kutilang Pycnonotus aurigaster 7 

5 Burung caladi ulam Dendrocopos macei 2 

6 Burung puyuh Coturnix coturnix 2 

7 Burung pleci Zosterops palpebrosus auriventer 1 

Total Individu (N)  21 

Perhitungan 

1. Indeks Keberagaman 

Rumus :  H′=−∑(ni/N)ln(ni/N) 

Perhitungan tiap species 

➢ Pipit bondol 

3/21 = 0,143 

0,143 ln(0,143) = -0,278 

➢ Perkutut jawa 

3/21 = 0,143 

0,143 ln(0,143) = -0,278 

➢ Sriganti 

3/21 = 0,143 

0,143 ln(0,143) = -0,278 
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➢ Kutilang 

7/21 = 0,333 

0,033 ln(0,333) + 0,366 

➢ Caladi ulam 

2/21 = 0,095 

0.095 ln (0,095) = 0,244 

➢ Puyuh 

2/21 = 0,095 

0.095 ln (0,095) = 0,244 

➢ Pleci 

1/21 = 0,048 

0,048 ln (0,048) = 0,146 

 

 

H′=−(−0,278−0,278−0,278−0,366−0,224−0,224−0,146) H′=1,79 

 

2. Indeks Kekayaan  

Rumus :   R = 
𝑺−𝟏

𝑳𝒏 (𝒏)
 

R = 
𝟕−𝟏

𝑳𝒏 (𝟐𝟏)
 

ln (21) = 3,045 

R= 1,97



 

 

46 

 

 

Lampiran 6. Wawancara dengan Petani 
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Lampiran 7. Dokumentasi Smart Agroforestry milik Bapak Agung Nugroho 

   

   

 

 

  



 

 

48 

 

Lampiran 8. Pengambilan Data Burung dengan Metode Point Count 
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Lampiran 9. Pendataan Keanekaragaman Jenis Burung 

   

   

 


